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MOTTO 

 

 

Dan Tuhanmu Berfirman: “Berdoalah kepada-Ku niscaya akan ku 

perkenankan bagimu......” (Q.S Al-Mu’min: 60) 

 

Dari Abu Hurairah r.a, ia berkatan bahwa Nabi Muhammad saw bersabda, 

“Allah Ta’ala berfirman: Aku sesuai prasangka hamba-Ku. Aku bersamanya 

ketika ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku saat bersendirian, aku akan 

mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia mengingat-Ku di suatu kumpulan, aku 

akan mengingatnya di kumpulan yang lebih baik daripada itu (kumpulan 

malaikat)”  

(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhori, No. 6970 dan Muslim, No. 2675] 

 

“Percuma memiliki IQ tinggi tapi jika pemalas. Yang penting sehat dan mau 

berkorban untuk meraih apa yang diinginkan” (BJ. Habibie). 
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PENGEMBANGAN ALGORITMA TABU SEARCH PADA CAPACITATED 

VEHICLE ROUTING PROBLEM FOR HALAL NON HALAL PRODUCT 

DISTRIBUTION (TS-CVRP-HNPD) UNTUK OPTIMISASI DISTRIBUSI 

PRODUK HALAL DAN NON HALAL  

Asfin Handoko  

15660048 

Program Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri sunan Kalijaga Yogyakarta 

ABSTRAK 

Tabu Search Capacitated Vehicle Routing Problem Halal Non Halal Product 

Distribution (TS-CVRP-HNPD) merupakan sebuah algoritma metaheuristik 

berbasis Tabu Search yang dapat mengoptimalkan total biaya pendistribusian 

produk halal dan non halal namun tetap menjaga integritas kehalalan  suatu 

produk halal dengan cara menentukan rute terpendek. TS-CVRP-HNPD 

merupakan pengembangan dari model matematis CVRP-HNPD oleh Rosdiahti 

(2018) dimana model CVRP-HNPD yang dikembangkan untuk distribusi halal dan 

non halal belum dapat menyelesaikan permasalahan dalam skala besar. Algoritma 

TS-CVRP-HNPD dikembangkan dalam kerangka algoritma metaheuristik berbasis 

Tabu Search yang dibuat menggunakan software MATLAB 2013a. Algoritma ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan total biaya pendistribusian produk halal dan non 

halal dengan jumlah retailer yang banyak dan waktu yang lebih singkat, serta 

dapat diterapkan pada semua studi kasus perusahaan yang termasuk dalam 

permasalahan CVRP-HNPD. Berdasarkan hasil running program dapat diketahui 

bahwa algoritma TS-CVRP-HNPD dapat menyelesaikan permasalahan CVRP-

HNPD dalam jumlah retailer banyak dan waktu yang dibutuhkan lebih singkat. 

Algoritma juga disertai ilustrasi sketsa plot rute atau titik-titik retailer yang 

dikunjungi sehingga lebih representatif. Pada studi kasus dalam penelitian ini, 

dapat diketahui bahwa TS-CVRP-HNPD dapat dengan mudah menyelesaikan 

permasalahan yang berjumlah 43 retailer dengan solusi optimal yaitu biaya 

distribusi sebesar Rp. 605.378 dan waktu run time yang dibutuhkan sekitar 59, 83 

detik.   
Kata kunci : CVRP, metaheuristik, Tabu Search, Kendaraan halal dan non halal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

        Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di 

dunia. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data statistik yang dilansir oleh The 

Pew Forum on Religion & Public Life, penganut agama Islam di Indonesia 

sebesar 209,1 juta jiwa atau 87,2 persen dari total penduduk Indonesia yaitu 

265 juta jiwa (Bappenas; 2013). Jumlah tersebut merupakan 13,1 persennya 

dari seluruh umat muslim di dunia. (http://databoks.katadata.co.id).  Dengan 

jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia, Indonesia memiliki potensi pasar 

yang besar bagi industri halal dunia. Laporan State of The Global Islamic 

Economy 2016/ 2017 yang diterbitkan oleh Thomson Reuters menempatkan 

Indonesia di peringkat pertama untuk konsumen produk makanan halal yaitu 

sebesar 154, 9 Milliar Dollar. Namun, pemerintah Indonesia belum dapat 

memaksimalkan potensi pasar tersebut karena Indonesia masih berada pada 

peringkat 10 untuk kategori produsen makanan halal (https://ceif.iba.edu.pk).  

         Sebagai Negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, kebutuhan akan 

produk halal di Indonesia tentu memiliki nilai ekonomi yang sangat besar. 

Selain itu, dalam beberapa tahun mendatang permintaan produk halal akan 

semakin meningkat, karena populasi penduduk muslim di Indonesia yang 

semakin besar dan kesadaran akan menjalankan ajaran agama semakin 

meningkat. Menurut Bahli (2011) meningkatnya daya beli di kalangan umat 

Islam di seluruh dunia juga berkontribusi terhadap peningkatan permintaan 

produk halal. Konsumen muslim memahami pentingnya untuk menggunakan 

http://databoks.katadata.co.id/
https://ceif.iba.edu.pk/
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produk-produk halal untuk kegiatan sehari-hari yang dapat menjamin 

kesehatan mereka dan juga untuk akhirat mereka (Salleh & Ramli, 2012). Hal 

ini dipengaruhi oleh konsumen muslin saat ini beperilaku untuk tidak hanya 

mencari produk halal melainkan proses halal (Omar & Jaafar, 2011; Dewi & 

Trihardani, 2017). “Dr. Zaroni, CISP., CFMP. (Head of Consulting Division at 

Supply Chain Indonesia) mengungkapkan bahwa produk halal telah menjadi 

kebutuhan penting bagi pemeluk Islam. Negara Indonesia perlu menjamin 

setiap pemeluk agama beribadah dan menjalankan ajaran agamanya dengan 

memberikan perlindungan dan jaminan tentang kehalalan produk yang 

dikonsumsi dan digunakan masyarakat.”  

        Meskipun produk halal selalu dikaitkan dengan umat Islam, survei 

menunjukkan bahwa non-Muslim pun juga mengkonsumsi produk-produk 

halal dan jasa halal tentang keselamatan, kebersihan dan aspek kualitas seperti 

yang direkomendasikan dalam cara hidup Islam (Rezal et al, 2012; Marzuki et 

al, 2012, Aziz dan Chok, 2013). K.H Ma’ruf Amin pun menyatakan bahwa 

makanan halal-haram bukan hanya masalah umat muslim, melainkan berkaitan 

dengan masyarakat luas pada umumnya. Hal ini sejalan dengan ketentuan 

syariat Islam yang menegaskan bahwa tujuan dan tugas hidup manusia yang 

pertama dan utama di muka bumi adalah untuk beribadah dan mengabdi kepada 

Allah. Lantas bagaimana mungkin ibadah dan doa seseorang diterima oleh 

Allah jika maknanan dan minumannya tidak suci dan baik (Amin, 2013). Jadi 

permintaan produk halal pada prinsipnya semakin meningkat oleh adanya 

kesadaran konsumen baik muslim maupun non-muslim untuk mengkonsumsi 

produk yang aman dan terjamin. Adapun yang dimaksud produk halal sendiri 
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menurut UU RI Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal adalah 

produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam 

(simbi.kemenag.go.id). 

        Permintaan produk halal yang semakin meningkat mendorong akan 

pentingnya logistik Halal. Sebagai bagian dari manajemen rantai pasok produk 

halal, logistik halal berperan penting dalam proses penyimpanan, transportasi 

dan distribusi produk-produk halal ke konsumen. Adapun tujuan utama dari 

logistik adalah untuk memastikan bahwa konsumen dapat menikmati, 

menggunakan atau mengkonsumsi produk pada waktu dan jumlah yang tepat, 

sesuai kebutuhan serta dalam kondisi yang baik (Talib & Hamid, 2013). Hal 

ini disebabkan pada konteks transportasi logistik, ada kecenderungan bahwa 

produk halal dicampur dengan produk non-halal selama proses operasi. 

Kontaminasi silang dapat terjadi jika tidak ada tindakan tertentu terutama jika 

kedua produk halal dan non-halal berada dalam wadah yang sama dari 

transportasi yang digunakan.  

        Peraturan pemerintah UU RI No.33 Tahun 2014 Pasal 21 ayat (1) 

menyatakan bahwa lokasi, tempat dan alat proses produk halal wajib 

dipisahkan dengan lokasi, tempat dan alat penyembelihan, pengolahan, 

penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan dan penyajian produk 

tidak halal (www.hukumonline.com). Begitu juga dengan Tieman, Vorst, dan 

Ghazali (2012) yang menjelaskan prinsip –prinsip dalam logistik halal bahwa 

produk halal dipisahkan dari produk non halal untuk menghindarkan 

kontaminasi, menghindarkan kesalahan, menjamin konsistensi dengan syariah 

dan harapan pelanggan muslim. Semua produk halal harus mengikuti hukum 

http://www.hukumonline.com/
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syariah, tidak terkecuali proses logistiknya. Oleh karena itu, perlu adanya 

proses logistik yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam pelaksanannya. 

Prinsip utama itu ialah memastikan pemisahan antara produk halal dan non-

halal. Dari seluruh supply chain, pihak penyedia jasa layanan logistik berperan 

penting untuk memastikan bahwa bahan mentah, bahan baku, pengemasan, 

penyimpanan, dan transportasi produk halal telah dilakukan dengan benar 

sehingga tidak terkontaminasi produk non-halal (Soon et al. 2017; Waharini & 

Purwantini, 2018).  Artinya, dalam kegiatan distribusinya menggunakan 

transpotasi berbeda (khusus) secara terpisah. Tidak hanya untuk mengurangi 

risiko kontaminasi silang, namun juga mempermudah proses pengiriman ke 

pelanggan (Shah et al. 2016; Dewi & Trihardani, 2017). Hal ini sejalan dengan 

Tieman (2007) bahwa hal ini adalah keunikan halal dalam Islam. Ini sangat 

rinci dan jelas karena ada Hadits yang mengatakan bahwa ada hal yang jelas 

antara halal dan haram. Untuk menjaga kehalalannya maka harus ditangani 

oleh orang yang tepat dan menggunakan proses yang tepat. Semua produk tidak 

bisa disatukan dalam transportasi yang sama untuk dipindahkan ke tujuan yang 

tepat tanpa mempertimbangkan status halal produk mereka (Ngah et al. 2014).  

        Transportasi halal adalah salah satu bidang rantai pasok distribusi dimana 

produk halal dan produk non-halal tidak dicampuradukkan dalam satu 

kendaraan yang sama. Dengan adanya konsep tersebut, dimungkinkan terjadi 

pemborosan perihal biaya distribusi khususnya transportasi bagi sebuah 

perusahaan karena untuk retailer yang sama harus dikirim dengan kendaraan 

berbeda untuk produk halal dan non-halal. Oleh sebab itu, diperlukan adanya 

optimisasi dalam pendistribusian produk halal dan non-halal agar dapat 
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meminimasi biaya distribusi dan waktu pengiriman. Menurut Bodin et al 

(1983) yang dikutip dalam (Arvianto et al, 2014), terdapat beberapa 

pertimbangan utama yang terlibat dalam permasalahan sistem distribusi dari 

suatu perusahaan. Pertimbangan utama tersebut antara lain adalah pemilihan 

rute kendaraan, armada kendaraan, sampai pada penjadwalan kendaraan. 

Permasalahan ini biasa disebut Vehicle Routing Problem (VRP). 

        Tujuan VRP adalah menentukan rute optimal yaitu rute dengan jarak 

minimum untuk mendistribusikan produk kepada konsumen. Beberapa 

komponen dan karakteristiknya yang terdapat dalam permasalahan VRP adalah 

depot, jaringan jalan, konsumen, kendaraan, pengemudi (Toth, P & Vigo D., 

2002). Kasus VRP merupakan bagian dari TSP (Travelling Salesman 

Problem), artinya VRP merupakan TSP dengan menyertakan kendala satu 

kendaraan dengan kapasitas (Colomon, M & Desrosiers, 1988). VRP 

digolongkan ke dalam permasalahan NP-Hard (non-deterministic polynomial- 

time hard), yang berarti usaha komputasi yang digunakan akan semakin sulit 

dan lama seiring dengan meningkatnya ruang lingkup masalah (Cahya, 2013). 

Seperti halnya dalam penelitian Rosdiahti (2018) dimana penyelesaian 

permasalahan CVRP untuk distribusi produk halal dan non halal membutuhkan 

waktu running program yang semakin lama seiring bertambahnya jumlah 

retailer yaitu dari 5 sampai 13 retailer, bahkan pada skala retailer 17 belum 

dapat terselesaikan.  

        Selain itu secara teori ataupun analitik, praktik pada dunia nyata memiliki 

permasalahan yang sangat banyak dan komplek sehingga sulit untuk 

dipecahkan.  NP-hard problem dapat diselesaikan dengan tiga solusi yaitu 
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heuristik, aproksimasi dan eksak (Faiz et al, 2014; Alba dan Dorronsoro, 2006; 

Osman, 1993). Kasus NP-Hard dapat diselesaikan dengan menggunakan dua 

metode yaitu metode konvensional dan metode heuristik. Metode konvensional 

kurang efektif karena semua kemungkinan solusi yang ada dicoba sampai salah 

satu solusi terbaik tercapai. Kelemahan dari metode ini adalah waktu pencarian 

solusi yang lama apabila jumlah pelanggan yang dicari pada VRP menjadi 

lebih banyak  

        Penyelesaian terhadap permasalahan ini melibatkan algoritma yang 

mengharuskan untuk melakukan perhitungan tehadap semua kemungkinan rute 

yang ada kemudian memilih salah satu rute yang terpendek. Sebagai akibatnya, 

kompleksitas waktu dari eksekusi algoritma ini menjadi eksponensial terhadap 

ukuran dari masukan yang diberikan. Untuk itu jika terdapat n kota yang harus 

dikunjungi, maka diperlukan proses pencarian sebanyak n! /2n rute. Dengan 

cara ini waktu komputasi yang diperlukan akan jauh meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah kota yang harus dikunjungi. Sebagai ilustrasi, untuk 10 

kota saja, diperlukan proses pencarian jalur sebanyak 181.440 rute.        

Penjelasan ini menunjukkan bahwa solusi eksak terhadap masalah TSP sangat 

sulit dilakukan untuk jumlah n yang besar (Betrianis & Aryawa, 2003). 

Terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Rosdiahti (2018) bahwa 

pemecahan masalah CVRP untuk distribusi produk halal dan non halal 

menggunakan metode eksak (MILP) hanya mampu memecahkan masalah pada 

skala kecil, yakni 5-13 retailer.  

        Sedangkan metode heuristik memberikan perkiraan solusi yang 

mendekati solusi optimal sehingga proses perhitungan menjadi lebih cepat dan 
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efisien (Cetiner, 2003). Pada penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2016) 

penyelesaian permasalahan VRSP dapat diselesaikan dengan menggunakan 

metode metaheuristik yaitu Algoritma Tabu Search dengan solusi yang 

mendekati optimal namun dengan waktu yang wajar.   

        Metode heuristik dibagi menjadi dua yaitu metode heuristik klasik dan 

metode metaheuristik. Dibandingkan dengan metode heuristik klasik, 

metaheuristik menunjukkan pencarian solusi yang lebih teliti sehingga 

dihasilkan solusi yang lebih baik, salah satu metode metaheuristik yang 

terkenal adalah Algoritma Tabu Search. Algoritma Tabu Search merupakan 

suatu algoritma penyelesaian masalah optimasi menggunakan struktur Short-

Term Memory untuk menjaga agar proses pencarian tidak terjebak pada nilai 

optimum lokal (Glover, 1995). Penelitian yang dilakukan oleh Cheenebash dan 

Nadal (2010) yang tertuang dalam (Cahya, 2013) menunujukkan aplikasi 

Algoritma Tabu Search dapat menghasilkan solusi yang mendekati optimal dan 

dengan waktu yang relatif singkat. Algoritma Tabu Search merupakan salah 

satu metode terbaik dan dapat diimplementasikan pada VRP dibandingkan 

metode lain seperti Algoritma Simulated Annealing, Genetic Search, Ant 

System dan Neural Network karena memiliki running time yang dapat 

menuntun prosedur pencarian lokal heuristik untuk menjelajahi daerah solusi 

di luar titik optimal lokal (Glover & Marti, 2006). 

        Varian-varian VRP banyak bermunculan setelah perkembangan dari 

permasalahan dasar yang telah didefinisikan oleh Toth dan Vigo (2002). 

Varian-varian tersebut bermunculan untuk menyesuaikan ruang lingkup 

masalah yang berkembang dimana model yang matematis memerlukan 
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variabel atau pembatas baru jika dilakukan pengembangan varian VRP. 

Adapun salah satu variasi dalam VRP adalah CVRP (Capacitated Vehicle 

Routing Problem), yakni VRP dengan kendala kapasitas kendaraan. Adanya 

kapasitas ini dapat berfungsi untuk menentukan jumlah rute kendaraan ataupun 

jumlah kendaraan optimum dalam setiap pengiriman tanpa melebihi kapasitas 

angkut kendaraan.  

        Pengembangan algoritma ini didasarkan pada model matematis dari 

penelitian Rosdiahti (2018). Algoritma dikembangkan menggunakan metode 

pendekatan metaheuristik Tabu Search sehingga didapatkan algoritma umum 

TS-CVRP-HNPD yang dapat diimplementasikan pada semua studi kasus yang 

termasuk dalam permasalahan Capacitated Vehicle Routing Problem For 

Halal Non Halal Product Distribution (CVRP-HNPD).  

1.2. Rumusan Masalah 

        Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengembangan Algoritma Tabu Search Capacitated Vehicle 

Routing Problem for Halal Non Halal Product Distribution (TS-CVRP-

HNPD) untuk menentukan rute distribusi optimal dan menjamin integritas 

kehalalan produk halal sehingga dapat meminimalkan total biaya distribusi 

produk halal dan non-halal ? 

2. Bagaimana Algoritma Tabu Search menyelesaikan permasalahan CVRP-

HNPD dalam skala besar ? 

3. Bagaimanakah Penentuan parameter Algoritma Tabu Search Capacitated 

Vehicle Routing Problem for Halal Non Halal Product Distribution (TS-

CVRP-HNPD) yang optimal ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

        Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengembangkan Algoritma umum TS-CVRP-HNPD yang dapat 

diimplementasikan pada semua studi kasus CVRP-HNPD untuk distribusi 

produk halal dan non-halal dan menjamin integritas kehalalan suatu produk. 

2. Menyelesaikan permasalahan CVRP-HNPD dalam skala besar. 

3. Meminimalkan biaya total distribusi produk halal dan non-halal. 

4. Menentukan parameter Algoritma TS-CVRP-HNPD yang optimal. 

5. Mengimplementasi algoritma TS-CVRP-HNPD pada suatu studi kasus. 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Sebagai masukan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan tentang 

distribusi pada produk halal dan non-halal serta menjamin integritas 

kehalalan suatu produk halal. 

2. Sebagai dasar pengembangan aplikasi dan algoritma lainnya yang 

menggunakan Algoritma Tabu Search. 

1.5. Batasan Masalah 

        Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini merupakan pengembangan dari model matematis (Rosdiahti, 

2018). 
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2. Hasil utama dalam penelitian ini adalah pengembangan Algoritma TS-

CVRP-HNPD dimana algoritma ini adalah algoritma umum yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan semua permasalahan CVRP-HNPD. 

3. Studi kasus yang ditampilkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memvalidasi model dan memberikan contoh implementasi algoritma TS-

CVRP-HNPD pada kasus dunia nyata. 

4. Dalam pengambilan data jarak, kondisi jalan dan rute yang dilalui adalah 

sesuai dengan kendaraan yang digunakan. 

5. Pengembangan Algoritma TS-CVRP-HNPD digunakan untuk menentukan 

rute distribusi kendaraan halal dan non halal dari gudang (depot) ke retailer 

dan kembali lagi gudang (depot). 

1.6. Sistematika Penulisan 

        Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai Latar Belakang dari penelitian ini dilakukan, 

Rumusan Masalah penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Batasan dalam Penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini mencakup pembahasan tentang beberapa penelitian terdahulu 

yang serupa, konsep pembahasan tentang transportasi halaldan konsepnya, 

metode Vehicle Routing Problem (VRP) dan Capacitated Vehicle Routing 

Problem (CVRP), metode metaheuristik algoritma Tabu Search serta model 

matematis yang digunakan untuk pengembangan. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat gambaran umum penelitian, jenis data yang digunakan, metode 

pengumpulan data, metode analisis data dan diagram alir penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang meliputi dasar dan pengembangan 

algoritma TS-CVRP-HNPD, kerangka kerja yang meliputi flowchart program 

dan cara kerja algoritma TS-CVRP-HNPD serta penerapan studi kasus 

perusahaan tentang permasalahan CVRP-HNPD dan pembahasan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini akan disajikan hasil kesimpulan dari penelitian dan usulan saran 

yang dapat diberikan untuk studi kasus maupun penelitian selanjutnya sebagai 

pengembangan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Adapun dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Algoritma TS-CVRP-HNPD adalah algoritma umum yang dapat bekerja 

dengan baik dan cepat dalam menghasilkan solusi optimal pada semua 

permasalahan CVRP-HNPD sehingga biaya distribusi menjadi minimal 

namun tetap menjaga integritas kehalalan suatu produk halal.  

2. TS-CVRP-HNPD dapat menyelesaikan permasalahan CVRP-HNPD dalam 

skala besar. Pada penelitian ini dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan jumlah 43 retailer dalam waktu 59,83 detik. 

3. Pada studi kasus dalam penelitian ini, didapatkan kombinasi parameter yang 

menghasilkan solusi optimal adalah kombinasi jumlah iterasi 1000 dan 

panjang tabu list 22 untuk distribusi produk halal serta jumlah iterasi 5000 

dan panjang tabu list 20 untuk distribusi produk non halal. 

4. Hasil untuk biaya distribusi optimal dalam studi kasus (Carrefour) untuk 

produk halal adalah Rp. 427.989 sedangkan untuk pendistribusian produk 

non halal biaya distribusi optimalnya adalah Rp. 177.389 Sehingga biaya 

total dari distribusi produk halal dan non halal adalah Rp. 605.378. 
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5.2.  Saran 

        Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Perusahaan dapat membedakan kapasitas kendaraan untuk kendaraan 

produk halal dan non halal agar distribusi dapat dimaksimalkan. 

2. Pada penelitian ini warehouse yang digunakan adalah sama sehingga 

untuk selanjutnya dapat digunakan warehouse yang terpisah. 

3. Permasalahan lalu lintas dalam penelitian ini diabaikan, sehingga pada 

penelitian selanjutnya dapat digunakan sebagai variabel keputusan 

sehingga hasil keputusan optimal mendekati keadaan sebenarnya. 

4. Dalam penelitian ini jarak yang digunakan adalah simetris sehingga 

dalam penelitian selanjutnya dapat digunakan variasi VRP yang 

menggunakan jarak asimetris. 
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Lampiran 1 Hasil wawancara dengan Logistics Manager Carrefour 

Senin, 18 Maret 2019 Pukul 13.00-15.00 WIB 

Peneliti : “Selamat Siang Pak” 

Narasumber : “Selamat Siang. Silahkan apa yang bisa saya bantu ?”  

Narasumber : “Sesuai kesepakatan kemarin sekali lagi saya konfirmasikan hanya 

untuk kepentingan akadimisi atau skripsi kan ? soalnya kalau untuk dishare saya 

tidak akan bersedia untuk kita diskusi” 

Peneliti : “Iya pak. Hanya untuk akademisi saja” 

Narasumber : “ Ya sudah. silahkan”. 

Peneliti : “Apa saja kegiatan yang dilakukan di bagian warehouse dan logistik 

carrefour ?” 

Narasumber : “Maaf sebelumnya, coba mas asfin ceritakan terkait penelitian mas 

asfin dulu. Agar saya dapat masuk ke ranah itu” 

Peneliti : “Oiya baik pak. Sebelumnya terima kasih atas waktu bapak. Jadi seperti 

yang telah saya infromasikan ke bapak bahwasanya penelitian saya ini merupakan 

penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya. Topiknya tentang optimalisasi 

distribusi produk halal dan non halal pak. Jadi nanti tujuannya adalah untuk 

meminimalkan biaya distribusi pak dengan cara menentukan rute terpendek ketika 

pendistribusian produk” 

Narasumber : “Berarti nanti meliputi kegiatan dari logistik-supplier dan gudang ? 

lalu bagaimana dengan gambar sketsa yang kemarin mas asfin kirimkan ?” 

Peneliti : “Bukan Pak. Penelitian hanya fokus pada penentuan titik-titik retailer 

yang harus dikunjungi terlebih dahulu agar jaraknya paling minimal pak. Untuk 

gambar sketsa itu nanti kira-kira gambaran outputnya pak” 

Narasumber : “O berarti hanya sebatas pergerakannya saja ya ? tidak meliputi 

kegiatan di bgaian logistik dan gudang lain ?” 

Peneliti : “Iya Pak. Betul Sekali” 

Narasumber : “Ok sekarang saya bisa masuk ke ranah itu. Kira-kira apa yang 

dibutuhkan mas asfin ? apa yang bisa saya bantu? ” 

Peneliti : “Jadi begini pak. Kira-kira bisa tidak ya diterapkan di Carrefour ?” 

Narasumber : “Baik, sebelumnya saya akan terangkan dulu tentang bagian logistik 

carrefour. Yang pertama pada bagian ini terpecah menjadi warehouse/ gudang dan 

yang kedua adalah supplier negotiation. Warehouse. Dalam gudang sendiri 

kegiatannya meliputi menerima kedatangan supplier yang mengirimkan barang ke 

DC, setelah menerima kedatangan supplier, produk yang ada akan dipilih-pilih 

sesuai dengan jenisnya. Dalam hal produk terbagi menjadi dua yaitu fresh produk 
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dan non fresh produk. Fresh produk adalah produk yang memerlukan perlakuan 

khusus dan harus cepat didistribusikan agar kualitasnya tetap baik. Maka dari itu 

motto kami adalah speed dan efisiensi. Sedangkan non fresh produk adalah produk 

yang sudah mempunyai kemasan aman dan tidak mudah rusak. Setelah di sortir, 

maka produk akan di letakkan dalam palet-palet agar memudahkan ketika 

pengangkutan barang ke truk distribusi. Setelah truk distribusi datang maka barang 

tinggal dipindahkan dari palet-palet ke truk sehingga waktunya efisien“. 

Peneliti : “Kemudian apa yang dilakukan di bagian supplier negotiation ?” 

Narasumber :”Supplier negotiation itu terdiri dari supplier-supplier yang 

mengorder langsung ke gerai-gerai carrefour dan supplier-supplier yang join 

dengan sistem kami. Untuk supplier yang mengorder langsung adalah mereka yang 

mengirimkan produknya langsung ke gerai-gerai carefour sesuai dengan 

permintaan. Sedangkan untuk supplier yang sudah join dengan sistem kami mereka 

hanya perlu mengirimkan produknya ke pusat distribution centernya carrefour dan 

nantinya carrefour yang akan mendistribusikan ke gerai-gerai sesuai 

permintaannya.” 

Peneliti : “Bagaimana Bapak Mengatur Sistem ini baik gudang, retailer dan supplier 

?” 

Narasumber :”Sebenarnya sistem ini adalah penerapan SCM dengan menggunakan 

warehouse management system atau yang dinamakan InfoLog. Sistem ini yang 

mengintegrasikan semua kegiatan dalam logistik.” 

Peneliti : “Bagaimana kerja sistem ini pak ? baik supplier yang sudah join atau 

belum ke sistem gudang carrefour ?” 

Narasumber : ”Pada intinya sistem ini adalah sistem terintegrasi baik dari gudang, 

retailer maupun supplier. Jadi sistem akan mengintegrasikan antara permintaan 

retailer kepada supplier dan juga ke gudang. Jadi kebutuhan produk retailer sudah 

diketahui supplier dengan sistem terintegrasi itu yang kemudian supplier 

mengirimkan barangnya ke DC dan baru kemudian DC ke masing-masing gerai. 

Namun, hanya supplier yang sudah join saja yang dapat melakukan ini untuk yang 

belum join mereka akan tetap mengirimkan produk ke masing-masing gerai 

sendiri”. 

Peneliti :”Kira-Kira berapa pak supplier yang dimiliki Carrefour dan seberapa 

banyak yang sudah join?” 

Narasumber : ”Banyak mas, 4000an. Untuk supplier hampir sebagian besari join 

sih mas. Soalnya adanya sistem ini sangatlah membantu mengefisiensikan waktu 

dan biaya.” 

Peneliti : “ Memangnya Management logistik sebelum ini bagaimana pak? ” 

Narasumber : ”Sebelum ini, supplier memang langsung mengirimkan barang-

barangnya ke masing-masing gerai. Jadi bisa saja dalam satu hari itu ada beberapa 



97 
 

truk angkutan barang yang datang dalam satu gerai untuk mengirimkan barang. Jadi 

sangat merepotkan baik dari si suppliernya sendiri maupun retailer selain itu 

membutuhkan waktu yang banyak dan tidak efisien ”. 

Peneliti : “Bagaimana pak perbandingannya dengan sistem yang sudah berjalan ini 

?” 

Narasumber : ”Jelas sangat menguntungkan yang sekarang mas, karena semua 

menjadi efisien. Tidak hanya bagi kami tapi bagi para supplier pun sangat 

mengifisiensi baik waktu dan biaya mereka karena tidak mengirimkan barangnya 

langsung ke gerai. Dulu, sering sekali terjadi lost sales, jadi sering kali supplier telat 

mengirimkan barangnya ke retailer. Sehingga produk tidak terjamin selalu tersedia 

di masing-masing ritel” 

Peneliti : “Maaf pak, bagaimana dengan distribution center tadi ?” 

Narasumber :” Jadi proses itu adalah just in time atau yang disebut Cross dock. 

Gudang disini hanya sebagai gudang sementara saja jadi tidak akan ada over stock. 

Misalkan supplier hari ini datang ke DC untuk mengirimkan barang, maka dapat 

dipastikan besok barang sudah terkirim ke gerai-gerai. Proses ini sangat efisien dan 

sangat membantu baik dari supplier yang join dengan sistem ini gudang dan juga 

retailer.” 

Peneliti : “Bagaimana dengan gerai-gerai carrefour ? sampai saat ini ada berap pak 

?” 

Narasumber :”Lebih dari 80 di seluruh indonesia. Tapi yang paling banyak di 

jakarta dan sekitarnya.” 

Peneliti :”Bagaimana dengan gerai-gerai carrefour yang ada di jakarta dan 

sekitarnya ?” 

Narasumber : “Di wilayah ini memang banyak gerai carrefour, makanya ada DC 

gudang carrefour yang terletak di lebak bulus dan pondok ungu. ” 

Peneliti : “Apakah semua gerai carrefour yang ada di Indonesia di supply dari DC 

ini?” 

Narasumber : “Untuk wilayah Jabodetabek iya, tapi untuk daerah seperti medan dan 

lainnya kami ada supplier  lokal disana yang akan mendistribusikannya” 

Peneliti : “Lalu bagaimana pak dengan distribusi untuk wilayah Jabodetabek ?” 

Narasumber : “Di wilayah Jabodetabek DC warehousenya ada di Lebak Bulus dan 

Pondok Ungu tapi juga terdapat overflow di cibitung. Overflow itu apabila gudang 

sudah tidak dapat lagi menampung produk yang ada sehingga harus dipindahkan ke 

cibitung. Untuk fresh produk Jabodetabek hanya dijangkau DC ini karena memang 

berada di sentralnya” 

Peneliti : “kendaraan yang digunakan untuk distribusi produknya jenis apa ya pak 

? dan apakah beda jenis kendaraan antara yang fresh dan non fresh produk” 
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Narasumber : “Untuk fresh produk kami menggunakan CDD (Colt Diesl Double) 

biar bisa muat banyak. Untuk jenis fresh dan non fresh tentunya berbeda karena 

yang fresh itu butuh perlakuan khusus seperti suhu yang harus sesuai agar produk 

seperti daging atau buah tidak busuk ketika sampai di gerai. ” 

Peneliti : “Kira-kira butuh berapa truk pak untuk sekali distribusi ?” 

Narasumber : “Untuk hari-hari biasa sekitar 2 truk beroperasi. Tapi kalau lebaran 

dan hari-hari besar itu bisa sampai 5 truk lebih karena permintaan memang banyak” 

Peneliti : “Maaf pak, apakah disini menjual daging selain daging sapi, ayam, 

kambing dan yang lainnya ?” 

Narasumber :”Semua jenis daging di jual disini, baik olahan maupun fresh.” 

Peneliti : “Lalu bagaimana pendapat bapak  terkait dengan penelitian yang saya 

ajukan pak ?” 

Narasumber :”Sebenarnya lebih relevan kalau di suppliernya langsung. Jadi mereka 

yang memang menyuplai ke semua gerai bahkan tidak hanya carrefour bisa saja ke 

hypermart atau supermarket lain” 

Peneliti : “Mohon maaf pak, mungkin saya akan lebih memfokuskan pada bagian 

DC warehouse pondok ungu yang mendistribusikan fresh produk ke wilayah 

Jabodetabek. Kira-kira bagaimana ya Pak?” 

Narasumber : ‘Ya, silahkan. Kira-kira apa yang bisa saya bantu dengan itu?” 

Peneliti : “Mohon maaf pak, mungkin saya akan masuk ke bagian yang sensitif jika 

bapak berkenan jawab bagaimana dengan permintaan di wilayah jabodetabek pak ? 

khususnya daging ?” 

Narasumber : “Sebelumnya mohonmaaf mas, kalau untuk itu, saya tidak bisa 

membantu karena hal itu adalah confidential. Takutnya nanti itu jatuh ke tangan 

kompetitor lain” 

Peneliti : “Oiya baik pak. Tidak apa-apa. Kalau untuk geraigerai yang ada apakah 

boleh saya mengetahuinya pak ?” 

Narasumber :”Kalau itu boleh. Silahkan cek saja langsung ke Web kami di 

Carrefour.co.id disitu ada semua alamat dan nomor dari gerai-gerai di seluruh 

Indonesia” 

Peneliti : “Baik Pak terima kasih. Mohon maaf pak kalau terkait pesaing bagaimana 

ya pak ?” 

Narasumber : “Untuk pesaing tentunya banyak. Hypermart lain sangat banyak di 

Jabodetabek” 

Peneliti :”Kalau demikian saya tidak bisa akses data terkait permintaan mungkin 

saya akan mencoba dengan pendekatan pak. Kira-kira berapa persen ya Pak 
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carrefour dapat memenuhi permintaan produk daging untuk wilayah Jabodetabek 

dari pada pasar lain?” 

Narasumber : “Untuk pertanyaan itu saya tidak mengetahui jawabannya, sesama 

peritel kami tidak ada saling share data. Belum lagi kalau ada permintaan dari pasar 

tradisonal”. 

Peneliti : “oiya baik pak, terima kasih.” 

Peneliti : “Ya sudah pak, sekali lagi terima kasih atas informasi dan pengetahuan 

yang bapak berikan. Mohon maaf merepotkan dan mengganggu waktu berharga 

bapak” 

Narasumber : “Iya mas asfin, no problem. sama-sama semoga dengan adanya 

informasi dari saya ini dapat menjadikan manfaat dan skripsi yang di kerjakan mas 

asfin dapat selesai dengan baik” 

Peneliti : “Terima Kasih Pak”. 
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Lampiran 2 Plot letak carrefour wilayah Jabodetabek 

 

(Sumber: http://www.carrefour.co.id/id/storelocator/) 

Lampiran 3 Plot titik koordinat menggunakan Geogebra Arc 
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Lampiran 4 Olahan Data sekunder untuk Permintaan produk halal dan non halal  

Provinsi Kota/Kodya 

Jumlah Penduduk 
Konsumsi Per Kapita 

(*0.001286) (*0.000714) 

Muslim 
Non 

Muslim 

Sapi 

(Muslim+Non) 

Babi (Non 

Muslim) 

Dki 

Jakarta Barat 1803612 474631 2930 339 

Jakarta Selatan 1896152 160506 2645 115 

Jakarta Timur 2416360 265214 3449 189 

Jakarta Pusat 752465 140593 1148 100 

Jakarta Utara 1311198 332185 2113 237 

Tangerang 

Kab Tangerang 2667088 161983 3638 116 

Kota Tangerang 1587272 206617 2307 148 

Kota Tangerang Selatan 1162204 126850 1658 91 

Jawa Barat 

Kota Depok 1611602 121060 2228 86 

Kota Bogor 881721 64654 1217 46 

Kab Bogor 4613204 136984 6109 98 

Kota Bekasi 2063007 260532 2988 186 

Kab Bekasi 2508492 114394 3373 82 
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Lampiran 5 Data jumlah penduduk berdasarkan wilayah dan agama  

Provinsi DKI Jakarta 

Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang Dianut 
Provinsi DKI Jakarta 

Perkotaan + Perdesaan | Laki-laki + Perempuan 

Nama Kabupaten/Kota 
Agama 

Islam Kristen Katolik Hindu Budha 
Khong Hu 

Chu 
Lainnya 

Tidak 
Terjawab 

Tidak 
Ditanyakan 

Jumlah 

01 Kepulauan Seribu 21,009 24 3 6 0 0 0 0 40 21,082 

71 
Kodya Jakarta 
Selatan 

1,896,152 97,872 44,549 4,736 11,970 443 936 1,523 4,051 2,062,232 

72 Kodya Jakarta Timur 2,416,360 190,137 57,330 4,511 12,312 603 321 806 11,516 2,693,896 

73 Kodya Jakarta Pusat 752,465 76,784 30,195 3,481 29,035 538 560 136 9,779 902,973 

74 Kodya Jakarta Barat 1,803,612 205,112 103,681 2,792 160,291 2,458 297 605 3,097 2,281,945 

75 Kodya Jakarta Utara 1,311,198 154,303 67,537 4,838 103,919 1,292 296 63 2,213 1,645,659 

Provinsi DKI Jakarta 8,200,796 724,232 303,295 20,364 317,527 5,334 2,410 3,133 30,696 9,607,787 

            

Sumber: Data Sensus Penduduk 2010 - Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 
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Provinsi Banten 

Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang Dianut 
Provinsi Banten 

Perkotaan + Perdesaan | Laki-laki + Perempuan 

Nama Kabupaten/Kota 
Agama 

Islam Kristen Katolik Hindu Budha Khong Hu Chu Lainnya Tidak Terjawab Tidak Ditanyakan Jumlah 

01 Pandeglang 1,147,436 712 183 11 251 4 0 0 1,013 1,149,610 

02 Lebak 1,185,077 1,328 704 12 1,496 23 11,457 0 3,998 1,204,095 

03 Tangerang 2,667,088 80,858 29,924 1,911 48,123 1,052 115 7 5,298 2,834,376 

04 Serang 1,385,503 6,479 1,684 289 506 60 0 2 8,295 1,402,818 

71 Kota Tangerang 1,587,272 95,240 40,921 2,676 66,455 1,243 82 4 4,708 1,798,601 

72 Kota Cilegon 364,628 5,857 1,425 223 1,285 21 1 0 1,119 374,559 

73 Kota Serang 566,575 5,235 2,193 246 1,943 42 0 0 1,551 577,785 

74 Kota Tangerang Selatan 1,162,204 73,181 38,831 2,821 11,163 787 67 3 1,265 1,290,322 

Provinsi Banten 10,065,783 268,890 115,865 8,189 131,222 3,232 11,722 16 27,247 10,632,166 

            

Sumber: Data Sensus Penduduk 2010 - Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 
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Provinsi Jawa Barat 

Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang Dianut 
Provinsi Jawa Barat 

Perkotaan + Perdesaan | Laki-laki + Perempuan 

Nama Kabupaten/Kota 
Agama 

Islam Kristen Katolik Hindu Budha 
Khong Hu 

Chu 
Lainnya 

Tidak 
Terjawab 

Tidak 
Ditanyakan 

Jumlah 

01 Bogor 4,613,204 82,918 25,138 2,763 16,827 8,764 574 10,043 11,701 4,771,932 

02 Sukabumi 2,332,841 4,892 1,424 47 757 203 20 550 675 2,341,409 

03 Cianjur 2,152,897 9,729 2,522 154 2,192 70 101 2,489 1,127 2,171,281 

04 Bandung 3,104,184 45,734 14,608 810 2,364 150 971 6,691 3,031 3,178,543 

05 Garut 2,394,460 3,506 865 50 390 25 271 2,883 1,671 2,404,121 

06 Tasikmalaya 1,670,540 479 292 8 26 3 75 2,422 1,830 1,675,675 

07 Ciamis 1,528,337 1,735 457 17 111 150 159 915 623 1,532,504 

08 Kuningan 1,023,868 1,944 5,159 19 194 28 409 1,455 2,513 1,035,589 

09 Cirebon 2,056,304 6,766 2,250 121 454 28 32 356 885 2,067,196 

10 Majalengka 1,162,330 2,829 385 23 152 13 45 18 678 1,166,473 

11 Sumedang 1,081,867 4,997 733 272 399 21 24 2,480 2,809 1,093,602 

12 Indramayu 1,648,634 4,840 929 85 188 42 30 4,353 4,636 1,663,737 

13 Subang 1,455,229 4,382 1,237 31 326 45 43 1,578 2,286 1,465,157 

14 Purwakarta 841,552 5,980 1,518 502 519 79 29 529 1,813 852,521 

15 Karawang 2,088,849 22,940 4,738 459 5,277 296 71 1,931 3,230 2,127,791 

16 Bekasi 2,508,492 80,636 19,594 1,920 11,769 475 312 7,053 150 2,630,401 

17 Bandung Barat 1,484,802 15,242 4,586 491 481 67 540 69 4,006 1,510,284 

71 Kota Bogor 881,721 36,506 18,721 1,250 7,506 596 75 1,978 1,981 950,334 
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72 Kota Sukabumi 285,592 6,322 2,729 52 2,726 38 24 31 1,167 298,681 

73 Kota Bandung 2,195,994 128,371 46,719 2,146 11,732 622 363 4,544 4,382 2,394,873 

74 Kota Cirebon 272,740 14,017 5,778 108 2,172 101 21 108 1,344 296,389 

75 Kota Bekasi 2,063,007 178,584 55,813 4,339 20,429 548 819 8,824 2,508 2,334,871 

76 Kota Depok 1,611,602 85,327 25,588 3,147 4,962 2,036 227 4,437 1,244 1,738,570 

77 Kota Cimahi 505,730 22,575 7,547 611 829 71 265 789 2,760 541,177 

78 
Kota 
Tasikmalaya 

625,620 6,820 1,371 41 730 153 141 72 516 635,464 

79 Kota Banjar 173,196 1,201 174 15 39 99 16 270 147 175,157 

Provinsi Jawa Barat 41,763,592 779,272 250,875 19,481 93,551 14,723 5,657 66,868 59,713 43,053,732 

            

Sumber: Data Sensus Penduduk 2010 - Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 
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Lampiran 6 Data Tingkat Konsumsi Daging Sapi dan Babi 

 

Sumber/Source : Badan Pusat Statistik (Susenas 2013-2017)/BPS- Statistics Indonesia (National Social Economic Survey 2013-2017) 

Keterangan/Note: * Dalam satuan Kg (khusus tahun 2013-2014)/ * In Kg units (special year 2013-2014) 
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Sumber/Source : Badan Pusat Statistik (Susenas 2013-2017)/BPS- Statistics Indonesia (National Social Economic Survey 2013-2017) 

Keterangan/Note: * Dalam satuan Kg (khusus tahun 2013-2014)/ * In Kg units (special year 2013-2014 
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